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Abstrak 

Bermunculannya kasus kecurangan dalam pelaporan keuangan yang terjadi di Indonesia dapat menjadi 

salah satu bukti bahwa adanya kegagalan audit atas laporan keuangan. Dalam beberapa kasus dewan direksi juga 

terlibat dalam aksi kecurangan laporan keuangan. Berbagai pihak akan dirugikan atas tindakan kecurangan 

khususnya dalam laporan keuangan, karena informasi yang diterima menjadi tidak akurat dan relevan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teori fraud pentagon dengan faktor tekanan 

eksternal, stabilitas keuangan, ketidakefektifan pengawasan, total akrual, pergantian direksi dan frekuensi 

kemunculan gambar CEO terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan pada sektor properti, real estate 

dan konstruksi yang terdaftar di BEI tahun 2016–2018. Teknik pemilihan sampel yang digunakan yaitu 

purposive sampling dan diperoleh 51 perusahaan dengan periode 2016–2018. Metode analisis data dalam 

penelitian ini adalah regresi data panel dengan menggunakan software EViews 10. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan fraud pentagon secara simultan berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Secara parsial dapat disimpulkan bahwa variabel tekanan yang diproksikan 

dengan perbandingan perubahan aset (ACHANGE) berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Sedangkan, rasionalisasi yang diproksikan dengan rasio total akrual terhadap total aset (TATA) berpengaruh 

negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Selain itu, variabel lain dari tekanan, kesempatan, kemampuan 

dan arogansi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

Kata Kunci: Kecurangan, Teori Fraud Pentagon, Kecurangan Laporan Keuangan 
 

Abstract 

The emergence of cases of fraud in financial reporting that occurred in Indonesia can be one proof that 

there is an audit failure of the financial statements. In some cases the board of directors is also involved in 

fraudulent financial statement. Various parties will be harmed by frauds, especially in the financial statements, 

because the information received will be inaccurate and relevant. 

This study aims to determine the effect of pentagon fraud theory with factors of external pressure, 

financial stability, ineffective monitoring, total accruals, change of directors and the frequency of CEO images 

on the detection of fraudulent financial statements in the property, real estate and construction sectors listed on 

the Indonesia Stock Exchange in 2016– 2018. The sample selection technique used was purposive sampling and 

obtained 51 companies in the 2016-2018 period. Data analysis method in this research is panel data regression 

using EViews 10 software. 

Based on the results of tests that have been carried out simultaneously pentagon fraud influence 

financial statement fraud. Partially, it can be concluded that the pressure variable which is proxied by the ratio 

of changes in assets (ACHANGE) has a positive effect on financial statement fraud. Meanwhile, rationalization 

which is proxied by the ratio of total accruals to total assets (TATA) has a negative effect on financial statement 

fraud. In addition, other variables of pressure, opportunity, ability and arrogance do not affect financial 

statement fraud. 
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F-Scores = Accrual quality + Financial Performances 

1. Pendahuluan 

Praktik kecurangan dapat dilakukan oleh siapa saja baik itu dari dalam maupun luar perusahaan, 

tentunya dengan adanya hubungan antara prinsipal dan agen untuk mencapai tujuan yang berbeda-beda. 

Berbagai pihak akan dirugikan atas tindakan kecurangan khususnya dalam laporan keuangan, karena informasi 

yang diterima menjadi tidak akurat dan relevan. Hal tersebut dilakukan karena laporan keuangan adalah laporan 

yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 

2016:68)[1]. Oleh karena itu, dapat memunculkan dorongan atau motivasi bagi perusahaan untuk selalu terlihat 

baik oleh berbagai pihak melalui laporan keuangannya. Sehingga, sering memaksa dan mendorong perusahaan 

untuk melakukan manipulasi atau kecurangan dalam penyajian laporan keuangan yang menyebabkan informasi 

yang terkandung menjadi tidak relevan. 

Kasus kecurangan laporan keuangan yang sudah terkuak salah satunya adalah kasus dari PT. Hanson 

International Tbk. Melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menetapkan sanksi denda kepada Direktur Utama PT. 

Hanson Internasional Tbk sebesar Rp 5 miliar. Hal itu, terkait manipulasi laporan keuangan perusahaan yang 

dilakukan sejak tahun 2016. PT. Hanson International terbukti melanggar Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan 44 tentang Akuntansi Aktivitas Real Estate (PSAK 44). Atas kejadian tersebut, direktur utama dan 

auditor eksternal dari PT. Hanson International pun dikenakan sanksi oleh OJK (Wicaksono, 2019)[3]. 

Penelitian ini menggunakan f-score untuk mengukur kecurangan laporan keuangan. Pengukuran 

menggunakan f-score merupakan metode penilaian risiko kecurangan pelaporan keuangan dengan tingkat 

ketepatan tertinggi (Ak et al., 2013)[2]. Salah satu cara pendeteksian fraud dengan menggunakan teori fraud 

triangle yang terdiri dari tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), rasionalisasi (rationalization). Lalu, teori 

berkembang menjadi fraud diamond dengan ditambahkannya elemen kemampuan (capability). Kemudian, 

berkembang lagi menjadi teori fraud pentagon menjadi lima elemen, yakni tekanan (pressure), kesempatan 

(opportunity), rasionalisasi (rationalization), kemampuan (capability), dan arogansi (arrogance). 

Dalam penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui elemen fraud pentagon dan kecurangan laporan 

keuangan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menanalisis pengaruh fraud pentagon terhadap 

kecurangan laporan keuangan pada perusahan perusahaan sektor properti, real estate dan konstruksi yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018. 
 

2. Dasar Teori dan Metodologi 

2.1 Dasar Teori 

A. Teori Keagenan 

Teori keagenan merupakan suatu kontrak yang terjadi di antara satu atau lebih orang (prinsipal) dan 

orang lainnya (agen) untuk melakukan beberapa pekerjaan atas nama prinsipal (Jensen dan Meckling, 1976)[2]. 

hubungan dan kepentingan yang terjalin antara pihak manajemen dan pemegang saham seringkali berbeda. 
Perbedaan kepentingan ini dapat menyebabkan conflict of interest diantara kedua belah pihak. 

B. Laporan Keuangan 

Perancangan dan penyusunan laporan keuangan memiliki tujuan yang digunakan untuk menyediakan 
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomik (IAI, 2015:3)[1]. 

C. Kecurangan 

Kecurangan mengandung makna suatu penyimpangan dan perbuatan melanggar hukum (illegal act), 

yang dilakukan dengan sengaja untuk tujuan tertentu misalnya menipu atau memberikan kekeliruan kepada 

pihak lain. Tentunya, kecurangan dapat dilakukan oleh orang-orang baik dari dalam maupun dari luar organisasi 

(Karyono, 2013:4)[1]. 

D. Kecurangan Laporan Keuangan 

Kecurangan laporan keuangan dilakukan dengan menyajikan laporan keuangan lebih baik dari 

sebenarnya (overstatement) dan lebih buruk dari sebenarnya (understatement). Laporan keuangan yang 

mengandung unsur kecurangan dapat mengakibatkan menurunnya integritas informasi keuangan dan dapat 

mempengaruhi berbagai pihak yang terkait (Karyono, 2013:17)[1]. Pengukuran menggunakan f-score merupakan 

metode penilaian risiko kecurangan pelaporan keuangan dengan tingkat ketepatan tertinggi (Ak et al., 2013)[2]. 
Rumus f-score dihitung dengan menjumlahkan accrual quality dengan financial performance (Arisandi dan 

Verawaty, 2017)[1]: 

E. Fraud Pentagon 

Teori yang dikemukakan Cressy (1953)[2] dalam Aprilia (2017)[2] berkaitan dengan hal-hal yang 

mendorong dan dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan menggunakan teori fraud triangle yang memilik 

tiga elemen yang terdiri dari tekanan, kesempatan dan rasionalisasi. Teori tersebut terus dikembangkan dan 

berubah menjadi teori fraud diamond dengan menambahkan elemen kemampuan atau kompetensi, hingga pada 
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akhirnya terori berkembang menjadi fraud pentagon. Teori fraud pentagon memiliki satu elemen tambahan dari 

teori fraud diamond yaitu arogansi. Sehingga fraud pentagon memiliki lima indikasi dalam pendeteksiannya, 

yakni tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan dan arogansi. 

 

Tekanan 

Tekanan adalah suatu kondisi dimana manajemen atau pegawai merasakan adanya tekanan untuk 

melakukan kecurangan (Tunggal, 2014)[1]. Menghitung tekanan eksternal dapat menggunakan rasio leverage, 
karena perusahaan yang memiliki rasio leverage yang tinggi maka perusahaan tersebut memiliki utang yang 

besar dan dapat mengakibatkan perusahaan melakukan kecurangan atau melanggar perjanjian hutang kepada 

kreditor Kasmir (2013:152) [1]. Rumus rasio leverage: 

Leverage = 
Total Hutang 

Total Aset 

Stabilitas keuangan dapat dihitung dengan rasio perubahan aset. Ketika stabilitas dalam keuangan 

(financial stability) terancam oleh keadaan ekonomi, industri, dan situasi entitas yang beroperasi, manajer 

menghadapi tekanan untuk melakukan kecurangan laporan keuangan (Skousen et.al., 2009)[2]. maka dari itu, 

semakin tinggi nilai stabilitas keuangan maka risiko terjadinya kecurangan laporan keuangan semakin tinggi. 

Rumus yang dapat digunakan ialah (Arisandi dan Verawaty, 2017)[2]: 

ACHANGE =
 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡−Total Aset𝑡−1 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡−1 

Kesempatan 

Kesempatan dapat diproksikan dengan menggunakan ketidakefektifan pengawasan atau ineffective 

monitoring. Ketidakefektifan pengawasan merupakan kondisi dimana sistem pengendalian internal tidak berjalan 

secara efektif sehingga menimbulkan kesempatan dalam melakukan kecurangan (AICPA, 2002) [2]. Rumus dari 

ketidakefektifan pengawasan (BDOUT) ialah (Arisandi dan Verawaty, 2017) [2]: 

BDOUT = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 

Rasionalisasi 

Rasionalisasi didefinisikan sebagai suatu sikap, karakter, atau adanya lingkungan yang membuat para 

manajemen untuk melakukan tindakan yang tidak jujur dan merasionalkan (membenarkan) tindakan tidak jujur 

(Hery, 2017:200) [1]. Rumus total akrual terhadap total akrual (TATA) ialah (Aprillia et.al., 2015) [2]: 

TATA =
 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝐸𝑥𝑡𝑟𝑎𝑜𝑟𝑑𝑖𝑛𝑎𝑟𝑦𝑡 − 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐹𝑙𝑜𝑤𝑠 𝐹𝑟𝑜𝑚 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠𝑡 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡 

Kemampuan 

Perusahaan yang terancam dan melakukan kecurangan dapat melakukan perubahan susunan direksi 

karena pada masa ini terjadi stress period dimana kondisi perusahaan sedang tidak stabil dan dapat mendorong 

terjadinya kecurangan Septriani dan Handayani (2018) [2]. Kemampuan dapat diukur menggunakan “pergantian 

direksi (DCHANGE) yang diukur menggunakan variabel dummy dengan memberikan kode 1 jika terjadi 

perubahan susunan direksi pada periode penelitian sedangkan, jika sebaliknya maka, diberikan kode 0. 

Arogansi 

Arogansi merupakan sikap percaya bahwa pengendalian internal tidak dapat diberlakukan kepada 

dirinya dan berusaha menunjukkan kekuatan demi mempertahakan sesuatu. Kemunculan gambar CEO yang ada 

didalam laporan keuangan tahunan perusahaan bisa merepresentasikan tingkat arogansi atau superioritas yang 

dimiliki oleh CEO tersebut (Yusof et al., 2015) [2]. Menurut Arisandi dan Verawaty (2017) [2] rumus yang dapat 

digunakan adalah: 

CEOPIC = Frekuensi kemunculan gambar CEO 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Pengaruh Tekanan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Perusahaan memiliki leverage yang tinggi, berarti perusahaan tersebut dianggap memiliki hutang yang 

besar dan risiko kredit yang tinggi. Dengan begitu dapat diartikan bahwa semakin tinggi risiko kredit, semakin 

besar juga tingkat kekhawatiran kreditor untuk memberikan pinjaman kepada perusahaan. Sehingga, perusahaan 

akan menggunakan berbagai cara untuk menampilkan rasio leverage yang rendah agar dapat dipercaya oleh 

kreditor maupun investor. Oleh karena itu, tekanan eksternal dapat berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan 

keuangan. Pendapat tersebut diperkuat dari hasil penelitian Agustina dan Pratomo (2019)[2] yaitu tekanan 

eksternal berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Banyaknya total aset dan kestabilan keuangan yang dimiliki perusahaan menjadi daya tarik tersendiri 

bagi para investor dan kreditor. Ketika total aset perusahaan cukup banyak, perusahaan dianggap mampu 

memberikan return (pengembalian) maksimal bagi investor. Namun sebaliknya, apabila total aset mengalami 

peruabahan yang tidak wajar dapat membuat investor dan kreditor menjadi tidak tertarik, karena kondisi 

perusahaan dianggap tidak stabil dan perusahaan dianggap tidak mampu untuk beroperasi dengan baik. oleh 

karena itu, stabilitas keuangan dapat berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Pendapat 
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tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Apriliana (2017) [2] yaitu stabilitas keuangan berpengaruh positif terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

2.2.2 Pengaruh Kesempatan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Pentingnya komposisi yang tepat antara dewan komisaris independen dan dewan komisaris untuk 

melakukan pengawasan direksi perusahaan, adanya peran dewan komisaris independen untuk menyeimbangkan 

fungsi pengawasan. Dewan komisaris menjadi pihak yang berwenang untuk mengawasi proses dari suatu 

perusahaan. Karena akibat dari ketidakefektifan pengawasan yang dilakukan dewan komisaris atas proses 

pelaporan keuangan menyebabkan kesempatan yang dimiliki manajer untuk melakukan kecurangan menjadi 

terbuka lebar. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nindito (2018)[2] bahwa ketidakefektifan 

pengawasan berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. 
2.2.3 Pengaruh Rasionalisasi Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Pada dasarnya total akrual adalah total transaksi pengakuan pendapatan atau beban sebelum uang 

diterima atau dibayarkan. Tindakan pembenaran tersebut dapat dilakukan terhadap tindakan kecurangan apapun, 
seperti pengakuan pendapatan yang dipercepat demi menjaga stabilitas atau kinerja yang baik dalam laporan 

keuangan. Pendapat tersebut diperkuat dari hasil penelitian Amarakamini dan Suryani (2019)[2] dan Nindito 

(2018)[2] yaitu total akrual berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

2.2.4 Pengaruh Kemampuan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Adanya pergantian direksi dapat mengindikasikan suatu kepentingan politik tertentu yang digunakan 

untuk melakukan kecurangan dengan memanfaatkan kesempatan dan kekuatan yang ada atas jabatan atau posisi 

yang diperoleh. Hal ini menunjukan adanya perubahan direksi dapat berpengaruh positif terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Pendapat tersebut diperkuat oleh penelitian Kusumaningrum dan Murtanto (2016)[2] yang 

menghasilkan bahwa kemampuan dengan proksi perubahan direksi berpengaruh positif terhadap kecurangan 
laporan keuangan. 

2.2.5 Pengaruh Arogansi Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Semakin banyak foto CEO yang ada dalam laporan tahunan (annual report) perusahaan, semakin 

menunjukkan bahwa CEO tersebut ingin memperlihatkan kepada semua orang akan status dan kekuasaan atau 

jabatan yang dimilikinya dalam suatu perusahaan. Hal ini dinilai sebagai adanya sifat sombong atau arogan 

dalam diri CEO tersebut. Tingkat arogan yang tinggi dapat menimbulkan terjadinya fraud karena dengan 

arogansi dan superioritas yang dimiliki seorang CEO. Hal ini diperkuat oleh penelitian Apriliana (2017)[2] yang 

menghasilkan arogansi dengan proksi frekuensi kemunculan gambar CEO berpengaruh positif signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 
 

 

3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 

properti, real estate dan konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018, yang 

berjumlah 51 perusahaan. Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria yaitu 

perusahaan properti, real estate dan konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018, 

Perusahaan sektor properti, real estate dan konstruksi yang konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode 2016-2018 dan Perusahaan sektor properti, real estate dan konstruksi yang melaporkan laporan 

keuangannya pada periode 2016-2018. Sehingga, diperoleh 153 sampel dengan periode pengamatan selama 3 

(tiga) tahun. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Regresi Data Panel dengan menggunakan 

software EViews 10. Persamaan analisis model regresi data panel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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F-SCORE = 𝑎 + 𝛽1LEV + 𝛽2ACHANGE + 𝛽3BDOUT + 𝛽4TATA + 𝛽5DCHANGE + 𝛽6𝑋6 CEOPIC+ 𝑒 
 

Keterangan: 

F-SCORE : Kecurangan laporan keuangan 

𝛼 : Konstanta 

𝛽1−𝛽6 : Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

LEV : Tekanan Eksternal 

ACHANGE : Stabilitas Keuangan 

BDOUT : Ketidakefektifan Pengawasan 

TATA : Total Akrual terhadap Total Aset 

DCHANGE : Pergantian Direksi 

CEOPIC : Frekuensi Kemunculan Gambar CEO 

𝜀 : Error 

 
4 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif Berskala Rasio 

Keterangan 
Varibel 

F-SCORE LEV ACHANGE BDOUT TATA CEOPIC 

MEAN 0.2086 0.3898 0.1323 0.4027 0.0278 4.0458 

MAX 13.7828 0.8403 1.1896 0.8333 0.8693 12 

MIN -3.8316 0.0345 -0.3061 0.1667 -0.4280 0 

STD DEV 1.7623 0.1981 0.2341 0.1096 0.0995 2.5266 

Sumber: Data yang telah diolah 

 
Tabel 4.2 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif Berskala Nominal 

 Valid 0 

(Tidak Terjadi Pergantian) 

Valid 1 

(Terjadi Pergantian) 

Total 

Freque- 

ncy 

Variabel   Valid 
% 

Cumulative 
% 

 
Freque-ncy 

 Valid 
% 

Cumulative 
% Freque-ncy % % 

DCHANGE 76 49.7 49.7 49.7 77 50.3 50.3 100.0 153 

Sumber: Data yang telah diolah 

Berdasarkan data dari tabel 4.1 dan 4.2 di atas dapat diketahui masing-masing nilai minimum, nilai 

maksimum, ratarata (mean), dan standar deviasi dari setiap variabel. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel- 

variabel dijelaskan secara individual. 

 

4.2 Analisis Regresi 

Berdasarkan uji model data panel yang telah dilakukan, yaitu uji chow, uji hausman dan uji langrange 

multiplier hasil yang digunakan dalam penelitian ini adalah model common effect. Pengujian ini menggunakan 

nilai signifikansi 0,05. Pada tabel 4.3 akan disajikan hasil model common effect menggunakan software Eviews 

10. 

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Model Common Effect 

 
Sumber: Hasil output Eviews 10 
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Berdasarkan data pada Tabel 4.3 dapat dirumuskan persamaan regresi data panel sebagai berikut: 

F-Score = 0,325575 – 0,504660LEV + 0,394924BDOUT + 0,428272AUDCHANGE –0,112909DCHANGE – 
0,052123CEOPIC 

 

4.3 Pembahasan Pengujian Hipotesis 

4.3.4 Uji Pengujian Signifikansi Simultan (Uji F) 

Berdasarkan tabel 4.3 yang telah dicantumkan dapat dilihat bahwa nilai Prob(F-statistic) diperoleh 

sebesar 0,020525 < 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menerima Ha dan menolak H1. Hal 

ini menunjukkan bahwa seluruh variabel independen yaitu tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan dan 

arogansi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 
4.3.5 Koefisien Determinasi (R2) 

Dari hasil pengujian yang disajikan pada tabel 4.3 menunjukkan nilai R-Squared sebesar 0.096191 atau 

senilai 9.6% yang berarti bahwa variabel independen penelitian ini dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 

9.6% sedangkan sisanya sebesar 9.4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 
4.3.6 Pengujian Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.16 yang telah dicantumkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Nilai probabilitas leverage (LEV) sebesar 0,0875 > 0,05 menunjukkan bahwa H0 diterima dan Ha 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan tekanan yang diukur dengan LEV tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

b. Nilai probabilitas perubahan aset (ACHANGE) sebesar 0,0403 < 0,05 dengan koefisien regresi 

bernilai positif sebesar 1.248915 menunjukkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan tekanan yang diukur dengan ACHANGE berpengaruh positif terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

c. Nilai probabilitas total dewan komisaris independen (BDOUT) sebesar 0,1207 > 0,05 menunjukkan 

bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan kesempatan yang diukur dengan 

BDOUT tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

d. Nilai probabilitas total akrual (TATA) sebesar 0,0144 < 0,05 menunjukkan bahwa H0 diterima dan 

Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan rasionalisasi yang diukur dengan TATA berpengaruh 

negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

e. Nilai probabilitas pergantian direksi (DCHANGE) sebesar 0,1898 > 0,05 menunjukkan bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan kemampuan yang diukur dengan DCHANGE 

tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

f. Nilai probabilitas frekuensi kemunculan gambar CEO (CEOPIC) sebesar 0,7827 > 0,05 

menunjukkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan arogansi yang diukur 

dengan CEOPIC tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Hasil analisis deskriptif masing-masing variabel menunjukkan bahwa: 

a. Kecurangan laporan keuangan memiliki rata-rata sebesar 0.2086, dimana sebanyak 15 

perusahaan terindikasi kecurangan. 

b. Tekanan eksternal (Leverage) memiliki rata-rata sebesar 0.3898. Rata-rata leverage dari 153 

sampel, terdapat 76 perusahaan memiliki nilai diatas rata-rata dan 77 perusahaan memiliki nilai 

dibawah rata-rata. 

c. Stabilitas keuangan (ACHANGE) memiliki rata-rata sebesar 0.1323. Rata-rata ACHANGE 

dari 153 sampel, terdapat 108 perusahaan memiliki nilai diatas rata-rata dan 45 perusahaan 

memiliki nilai dibawah rata-rata.Ketidakefektifan pengawasan (BDOUT) memiliki rata-rata 

sebesar 0.4027. Rata- 

d. rata BDOUT dari 153 sampel, terdapat 103 perusahaan memiliki nilai diatas rata-rata dan 50 

perusahaan memiliki nilai dibawah rata-rata. 

e. Total Akrual (TATA) memiliki rata-rata sebesar 0.0278. Rata-rata TATA dari 153 sampel, 

terdapat 52 perusahaan memiliki nilai diatas rata-rata dan 101 perusahaan memiliki nilai 

dibawah rata-rata. 
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f. Pergantian direksi (DCHANGE) terdapat 49,7% atau sebanyak 76 sampel yang terindikasi 

melakukan pergantian direksi sedangkan, 50,3% atau sebanyak 77 sampel lainnya tidak 

melakukan pergantian direksi dengan total 153 sampel. 

g. Frekuensi kemunculan gambar CEO (CEOPIC) memiliki rata-rata sebesar 4.0458. Rata-rata 

CEOPIC dari 153 sampel, terdapat 102 perusahaan memiliki nilai diatas rata-rata dan 51 

perusahaan memiliki nilai dibawah rata-rata. 

 

2. Berdasarkan hasil uji F dapat disimpulkan dari hasil pengujian tersebut ialah tekanan, kesempatan, 

rasionalisasi, kemampuan dan arogansi berpengaruh secara simultan terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

3. Berdasarkan hasil uji t (parsial) dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Tekanan eksternal (leverage) tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, karena 

rasio hutang yang tinggi atau bahkan rendah tidak selalu menjadi faktor yang dapat 

memberikan tekanan bagi perusahaan untuk melakukan kecurangan. 

b. Stabilitas keuangan (ACHANGE) berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Dengan adanya penaikan atau penurunan total aset yang tidak wajar dapat memberikan indikasi 

adanya tekanan untuk dilakukannya kecurangan laporan keuangan. 

c. Ketidakefektifan pengawasan (BDOUT) tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Jumlah dari komisaris independen dalam suatu perusahaan tidak menjadi hal yang 

utama, melainkan hanya sebagai salah satu syarat untuk memenuhi peraturan OJK. 

d. Total akrual (TATA) berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Kecurangan 

dapat terjadi tidak hanya perusahaan yang memiliki total akrual yang tinggi melainkan pada 

perusahaan yang memiliki total akrual rendah. 

e. Pergantian direksi (DCHANGE) tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, 

karena pergantian dapat dilakukan tanpa adanya indikasi kecurangan 

f. Frekuensi kemunculan gambar CEO (CEOPIC) tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan, karena dalam kemunculan gambar ditujukan agar dapat mengenalkan 

struktur dari suatu perusahaan. 
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